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Abstrak

Penguasaan huruf abjad merupakan fondasi penting dalam literasi awal anak usia dini karena
berpengaruh langsung terhadap kesiapan membaca dan perkembangan bahasa. Penelitian ini
bertujuan mengeksplorasi pengalaman guru dalam menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE)
Wayang Alfabet berbasis budaya lokal untuk pengenalan huruf A-Z pada anak usia 4-5 tahun.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan instrumen wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, melibatkan guru dan anak kelompok A di lembaga
PAUD di Lampung Tengah. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman,
dan Saldana melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa APE Wayang Alfabet meningkatkan kemampuan mengenal huruf, keterlibatan
belajar, serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, dan bermakna. Temuan
ini berimplikasi pada pentingnya pengembangan media literasi awal berbasis budaya lokal untuk
mendukung pembelajaran imajinatif, kontekstual, dan bernilai budaya dalam pendidikan anak usia
dini.

Kata Kunci: Ape Wayang Alfabet, Literasi Awal, Anak Usia Dini

Abstract

Alphabet mastery is a critical foundation of early literacy, closely associated with language
development and reading readiness in early childhood. This study examines teachers’ experiences in
implementing the Wayang Alphabet Educational Play Tool (APE), a culturally responsive learning
medium, to introduce letters A-Z to children aged 4-5 years. Employing a qualitative
phenomenological design, data were collected through in-depth interviews, participatory
observations, and document analysis involving teachers and children at an early childhood education
center in Central Lampung, Indonesia. Data were analyzed using the interactive model of Miles,
Huberman, and Saldafia, encompassing data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings demonstrate that the Wayang Alphabet APE enhances children’s letter recognition, learning
engagement, and meaningful, contextually grounded learning experiences. These results underscore
the pedagogical value of culturally relevant educational media in supporting imaginative, contextual,
and value-oriented early literacy practices in early childhood education.
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1. PENDAHULUAN

Literasi awal merupakan kemampuan dasar yang mencakup pengenalan huruf, kesadaran
fonologis, kosakata, serta pemahaman awal terhadap simbol-simbol bahasa yang berkembang sejak
usia dini. Literasi awal tidak hanya dipahami sebagai kesiapan membaca dan menulis, tetapi juga
sebagai proses membangun makna melalui interaksi anak dengan simbol, bahasa, dan lingkungan
sekitarnya (Sudarto, 2024). Literasi awal membantu perkembangan berbahasa dan komunikasi anak
secara luas, termasuk kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis sebelum memasuki
pendidikan dasar (Masfufah, 2021). Pada konteks pendidikan anak usia dini, literasi awal menjadi
fondasi penting yang mendukung perkembangan keterampilan berbahasa serta kesiapan belajar anak
pada jenjang pendidikan berikutnya.

Penguasaan huruf abjad A-Z merupakan fondasi penting dalam pengembangan literasi awal
anak usia dini, tidak hanya mendukung keterampilan baca-tulis dasar, tetapi juga menstimulasi aspek
bahasa, kognitif, dan motorik halus yang berperan besar dalam kesiapan mereka memasuki jenjang
pendidikan dasar. Pada masa emas perkembangan kognitif ini, anak-anak sangat rentan terhadap
rangsangan literasi; mereka mampu menyerap informasi dan memformulasikan pemahaman secara
cepat serta imajinatif (Mazidah & Khamim Zarkasih Putro, 2023). Retensi jangka panjang terhadap
huruf menjadi aspek krusial dalam tahap ini, karena menjadi dasar bagi kemampuan membaca dan
menulis selanjutnya (Isna, 2019; Yulia & Eliza, 2021).

Meskipun literasi awal memiliki peran penting, praktik pembelajaran di lembaga PAUD masih
menghadapi berbagai permasalahan. Pembelajaran literasi sering kali masih bersifat monoton,
berorientasi pada lembar kerja, serta kurang memberikan pengalaman bermain yang bermakna bagi
anak (Basori 2021). (Menurut Yanti et al., 2023), pembelajaran seharusnya tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik semata, tetapi juga memperhatikan konteks sosial dan budaya tempat anak
tumbuh. Media pembelajaran yang digunakan umumnya bersifat konvensional, seperti kartu huruf
atau buku cetak, sehingga kurang mampu mempertahankan perhatian anak dan belum sepenuhnya
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini (Purnamasari & Asri, 2019). Meskipun sudah
memiliki media namun masih memiliki tantangan penggunaan media pembelajaran dalam
menstimulasi keterampilan literasi di PAUD, seperti kebutuhan media yang relevan dengan konteks
anak (Satriana et al., 2022). Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan anak serta kurang
optimalnya pemahaman dan retensi huruf abjad dalam jangka panjang.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi media pembelajaran yang tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual dan
bermakna. Salah satu pendekatan yang relevan adalah penggunaan media pembelajaran berbasis
budaya lokal, seperti media wayang, yang dekat dengan kehidupan sosial dan budaya anak (Pakpahan
& Saragih, 2022). Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) berbasis budaya lokal, seperti Wayang
Alfabet yang menggabungkan karakter wayang dengan simbol huruf abjad A-Z. Media ini dirancang
agar anak dapat melihat, memegang, dan memainkan huruf secara langsung melalui figur wayang,
sehingga pembelajaran menjadi lebih konkret dan interaktif. Keunggulan Wayang Alfabet terletak
pada kemampuannya menghadirkan stimulasi multisensorik, mengembangkan imajinasi anak, serta
menanamkan nilai budaya lokal sejak dini. Media ini juga memungkinkan guru mengintegrasikan
berbagai metode pembelajaran, seperti bernyanyi, bercerita, dan bermain peran, yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun pada tahap praoperasional. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran pada tahap praoperasional, di mana anak-anak belajar paling
efektif melalui pengalaman langsung dan interaksi simbolik. Wayang sebagai media visual dan
simbolik memiliki potensi untuk mengintegrasikan unsur permainan, cerita, dan imajinasi dalam
pembelajaran literasi, sehingga anak dapat belajar huruf melalui pengalaman bermain peran dan
interaksi simbolik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pancawati & Widayati (2024) menemukan bahwa
permainan edukatif digital seperti ABC Kids mampu meningkatkan keterlibatan, interaksi sosial, dan
kemampuan literasi baca tulis anak usia dini melalui tahapan pembelajaran yang sistematis. Suberti
(2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa permainan kotak alfabet dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf anak usia 4-5 tahun secara bertahap, dari 40% pada pertemuan awal
hingga 80% pada siklus akhir. Nasution & NurHayani (2023) dalam penelitiannya membuktikan bahwa
media stik abjad juga memiliki peran penting dalam mendukung pengenalan abjad dan membaca

Page 464



Aulad: Journal on Early Childhood 9(2), 2026

permulaan anak, meskipun masih ditemukan tantangan dalam menjaga fokus anak selama
pembelajaran. Di sisi lain, Isma Ulfadilah & Darmiyanti (2023) dalam penelitiannya menegaskan
pentingnya stimulasi orang tua dan lingkungan kaya bahasa dalam pengembangan literasi awal anak
melalui berbagai bentuk media, yang juga berdampak pada perkembangan motorik halus dan
konsentrasi. Nurmawati (2020) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa media perpustakaan
huruf abjad efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan anak, yang dibuktikan
melalui peningkatan hasil dari pra tindakan sebesar 7,4% menjadi 81,4% setelah dua siklus
pembelajaran. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berupa
permainan edukatif memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi awal anak
usia dini, termasuk dalam pengenalan huruf abjad.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan Alat Permainan
Edukatif (APE) dapat meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini, sebagian besar studi
masih berfokus pada APE umum seperti puzzle, kartu huruf, kotak alfabet, dan permainan digital.
Keterbatasan muncul pada minimnya eksplorasi APE yang berbasis budaya lokal yang dapat
memperkuat identitas anak sekaligus menunjang aspek kognitif dan bahasa. Selain itu, masih terbatas
penelitian yang secara khusus mengkaji penggunaan APE berbasis karakter wayang dalam pengenalan
huruf abjad pada anak usia 4-5 tahun, terutama yang menelaah aspek kebermaknaan pengalaman
belajar, konteks budaya, dan keberlanjutan pemahaman anak terhadap huruf. Salah satu inovasi yang
patut dikaji lebih lanjut, yang menggabungkan pengenalan huruf dengan unsur budaya lokal
Indonesia. Berbagai temuan penelitian tersebut menegaskan pentingnya penggunaan media edukatif
berbasis permainan dalam mendukung proses pengenalan huruf abjad pada anak usia dini, serta
menjadi landasan konseptual dalam pengembangan APE Wayang Alfabet berbasis budaya lokal.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam peran Alat
Permainan Edukatif Wayang Alfabet dalam mendukung pengenalan huruf abjad pada anak usia 4-5
tahun, khususnya dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, kontekstual, dan
bermakna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan media
pembelajaran literasi berbasis budaya lokal dalam pendidikan anak usia dini.

2. METODE

Penelitian dilakukan di TK Kartini Sisomulyo Kelompok A Usia 4-5 tahun Kec. Bangun Rejo,
Kab.Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
fenomenologis, yang dipilih untuk memahami secara mendalam pengalaman guru dalam
menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) Wayang Alfabet pada pembelajaran pengenalan huruf
anak usia 4-5 tahun. Pendekatan fenomenologis digunakan karena penelitian berfokus pada makna
pengalaman, praktik pembelajaran, serta interaksi alami yang terjadi di kelas.

Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data verbal, data perilaku, dan data visual. Data
verbal berupa pendapat guru mengenai pengalaman dan pandangannya terhadap penggunaan APE
Wayang Alfabet. Data perilaku diperoleh dari aktivitas anak dan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Sementara itu, data visual mencakup dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran,
hasil karya anak, serta catatan harian guru yang relevan dengan penggunaan media.

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui beberapa teknik, yaitu observasi partisipatif,
wawancara dengan guru kelas secara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mencermati secara langsung aktivitas anak saat berinteraksi dengan media Wayang Alfabet serta cara
guru menggunakan media saat pembelajaran. Wawancara dilakukan terhadap guru untuk
memperoleh informasi mengenai pandangan dan pengalaman mereka terhadap penggunaan media
tersebut. Sementara itu, dokumentasi mencakup pengumpulan data pendukung seperti foto, hasil
karya anak, serta catatan harian guru yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Data didapatkan
berdasarkan kebutuhan indikator-indikator yang diteliti pada (Tabel 1),seperti pada tabel instrumen
dibawah ini.
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Tabel 1. Indikator Instrumen Penelitian

Teknik Pengumpulan Data Instrumen Fokus Indikator

Observasi partisipatif Lembar observasi Keterlibatan anak Anak memperhatikan dan
berinteraksi langsung dengan
Wayang Alfabet selama

pembelajaran

Observasi partisipatif

Lembar observasi

Implementasi media oleh
guru

Guru mengintegrasikan Wayang
Alfabet melalui kegiatan bernyanyi
dan bercerita

Observasi partisipatif

Lembar observasi

Suasana pembelajaran

Pembelajaran berlangsung interaktif
dan menyenangkan

Wawancara mendalam

Pedoman Wawancara

Pengalaman guru

Persepsi guru terhadap kemudahan
dan manfaat penggunaan Wayang
Alfabet

Dokumentasi

Pedoman Dokumentasi

Data pendukung

Foto kegiatan pembelajaran dan hasil

karya anak terkait pengenalan huruf

Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan analisis data (Gambar 1), menggunakan teknik
analisis data kualitatif interaktif, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan
tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan
pemahaman pola temuan. Selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dengan mengidentifikasi
keterkaitan antar data dan tema yang muncul secara konsisten selama proses analisis.

k A . .
Reduksi Data Ly Penyajian Data Ly Penarikan
L Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penyaringan Data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menemukan beberapa topik yang menjadi hasil dan dibahas secara mendalam pada
pembahasan penelitian ini. Tema tersebut yaitu Peran APE Wayang Alfabet dalam Pembelajaran,
integrasi APE wayang alfabet dalam pembelajaran literasi awal anak, APE wayang alfabet sebagai
media multisensorik, APE wayang alfabet, pendekatan budaya lokal dan imajinasi anak.

Peran APE Wayang Alfabet dalam Pembelajaran

Pertama, sebagai media pembelajaran. Media memiliki peran yang penting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media dapat menarik perhatian anak dan memperkuat pemahaman
materi. Media tidak hanya sekedar alat bantu mengajar, tetapi juga menjadi sarana yang dapat
memperkaya pengalaman belajar anak, memperjelas konsep abstrak, dan meningkatkan motivasi
belajar. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru, mengungkapkan sebagai berikut

“Media Wayang Alfabet sangat membantu dalam proses pembelajaran, selain mempermudah guru
dalam mengenalkan huruf, media ini juga membuat suasana kelas jauh lebih menyenangkan karena
anak dapat melihat dan memegang huruf abjad yang tergambar dalam APE secara langsung .

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Arsyad (2019) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perhatian, dan minat peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar. Menurut Levie dan Lentz (1982), dalam teorinya mengenai fungsi media visual,
menyebutkan bahwa media memiliki fungsi utama dalam proses belajar yaitu menarik perhatian,
memperjelas penyajian informasi, memperkuat memori, dan memberikan konteks yang konkret dan
bermakna.

Kedua, sebagai media multisensorik. Penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan anak
usia dini menuntut kesesuaian dengan karakteristik perkembangan kognitif, motorik, bahasa, dan
emosional anak. Pada pendidikan anak usia dini, media harus bersifat interaktif, multisensorik, dan
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kontekstual agar sesuai dengan cara belajar anak yang masih berada pada tahap praoperasional
menurut Piaget, di mana anak berpikir secara simbolik, konkret dan masih membutuhkan pengalaman
langsung (Al Ayyubi et al., 2024). Menurut Anggraini (2019) media edukatif yang efektif sebaiknya
dapat merangsang minimal tiga aspek perkembangan anak secara bersamaan, seperti aspek bahasa,
motorik, dan sosial-emosional.

“Dalam proses pembelajaran anak sangat aktif dan antusias, selain mendengarkan anak juga dapat
memegang dan melihat bentuk abjad secara langsung pada media Wayang Alfabet, selain itu anak
jadi lebih mudah mengingat bentuk huruf.”

Berdasarkan pernyataan MY media ini terbukti media ini memberikan pengalaman
multisensorik melalui bentuk visual dan interaksi kinestetik. Hal ini sesuai dengan pendekatan
multisensorik yang sangat diperlukan dalam pendidikan anak usia dini, di mana proses belajar terjadi
melalui pengalaman konkret yang melibatkan indera penglihatan, pendengaran, dan gerak tubuh.
(Menurut Laila & Damri, 2023) Penggunaan media yang langsung dimainkan secara fisik seperti huruf-
wayang yang dipegang dan dipindah oleh anak menunjukkan peningkatan minat belajar dan daya
ingat huruf. Hal ini sesuai dengan teori Multimedia Learning yang dikembangkan oleh Richard (2009)
disebutkan bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif saat anak menerima informasi melalui
kombinasi visual dan verbal. Oleh karena itu, penggunaan media seperti APE dengan bentuk dan
warna yang menarik seperti Wayang Alfabet, memberikan stimulasi multisensorik yang mendalam,
dan dapat memperkuat daya ingat anak terhadap huruf abjad A-Z.

Ketiga, sebagai media pengenalan budaya. Kriteria lainya, media juga perlu
mempertimbangkan unsur budaya lokal, agar anak tidak hanya mengenal simbol akademik seperti
huruf dan angka, tetapi juga mengembangkan identitas dan kedekatan emosional terhadap materi
yang diajarkan (Padayachee, 2022). Hal ini menjadi salah satu keunggulan APE Wayang Alfabet,
terutama terletak pada elemen visualnya yang menarik serta pendekatan budaya interaktifnya yang
menumbuhkan antusiasme anak. Berdasarkan penelitian oleh Ristianti & Sari (2024) tentang smart
fun alphabet media yang menunjukkan peningkatan antusiasi dan keterampilan pengenalan huruf
berkat kursus visual dan karakter edukatif.

“selain mengenal huruf, media ini juga bisa mengenalkan budaya kepada anak, seperti wayang
adalah ciri khas budaya jawa.”

APE Wayang Alfabet dinilai unggul karena menggabungkan elemen visual yang menarik,
permainan simbolik, dan nilai budaya lokal ke dalam proses belajar mengenal huruf, sehingga
memenuhi kriteria media yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga bermakna dalam konteks
pembelajaran anak usia dini. Lebih spesifik keunggulan dari Media Alat Permainan Edukatif (APE)
Wayang Alfabet sebagai berikut: (1) Multisensorik & kinestetik: anak belajar dengan menyentuh,
melihat, dan bergerak, (2) Visual menarik & kontekstual budaya: bentuk wayang dan cerita lokal
membuat huruf diingat dan lebih bermakna, dan (3) Memberikan pengalaman konkret: sesuai dengan
karakteristik tahap perkembangan kognitif anak usia praoperasional.

Berdasarkan temuan diatas, penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Wayang Alfabet
memberikan kontribusi positif dalam proses pengenalan huruf abjad pada anak usia 4-5 tahun. Media
ini dipahami mampu mendorong keterlibatan aktif anak, memfasilitasi pengenalan huruf secara
konkret melalui interaksi visual dan kinestetik, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
responsif dan menyenangkan. Selain mendukung aspek literasi awal, APE Wayang Alfabet juga
menghadirkan pembelajaran yang kontekstual dengan mengintegrasikan unsur budaya lokal, sehingga
memperkuat pengalaman belajar dan keterhubungan emosional anak dengan materi ajar. Temuan ini
menegaskan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran
literasi awal yang bermakna dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
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Integrasi APE Wayang Alfabet dalam Pembelajaran Literasi Awal Anak

Secara praktisi yang peneliti temukan melalui wawancara guru mengintegrasikan APE
Woayang Alfabet secara inovatif, menyajikan 1-2 huruf per minggu menggunakan berbagai macam
metode diantaranya. Pertama, melalui metode bernyanyi. Metode bernyanyi merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang efektif dalam pendidikan anak usia dini karena mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mudah dipahami oleh anak. Menurut Anggraeni
et al., (2025) melalui kegiatan bernyanyi, anak dapat mengingat bunyi, kata, dan simbol huruf dengan
lebih mudah karena adanya unsur ritme dan pengulangan dalam lagu. Selain itu, metode bernyanyi
juga berfungsi sebagai stimulasi perkembangan bahasa anak. Metode bernyanyi terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan bahasa anak usia dini karena membantu anak mengingat lirik, memahami
makna kata, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam berkomunikasi (Purnamasari & Asri, 2019).
Adapun Hail wawancara dengan guru mengungkapkan sebagai berikut

“Saya menggunakan media ini salah satunya dengan cara bernyanyi bersama seperti ini huruf
apa... lalu anak menjawab A A A...BBB dan seterusnya sambil memegang dan menggerakkan
media wayang alfabet, dan suasana kelaspun menjadi lebih menyenangkan dan anak-anak
terlihat sangat bersemangat.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dengan metode ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dapat dilakukan secara interaktif dengan melibatkan unsur visual, auditori, dan kinestetik sehingga
anak dapat belajar secara aktif dan menyenangkan. Berdasarkan penelitian oleh menunjukkan bahwa
metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan bahasa dan keterampilan fonologis anak karena
lagu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan serta merangsang anak untuk aktif
berkomunikasi. Pengulangan dalam lagu membantu anak mengingat bunyi huruf dan kosakata secara
lebih mudah. Menurut Rahmawati (2023) kegiatan bernyanyi dapat meningkatkan partisipasi dan
konsentrasi anak selama pembelajaran, anak yang belajar melalui lagu cenderung lebih antusias,
berani menjawab pertanyaan, dan lebih mudah mengingat materi pembelajaran dibandingkan metode
ceramah.

Selain itu, interaksi tanya jawab antara guru dan anak selama kegiatan bernyanyi

mencerminkan proses pembelajaran sosial. Pembelajaran melalui lagu dan gerakan membuat anak
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. penerapan metode bernyanyi dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anak, serta membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif (Marwiyah & Wahyuni, 2023).
Dengan demikian, metode bernyanyi merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam pendidikan
anak usia dini karena mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan mudah
dipahami. Kegiatan bernyanyi membantu anak mengingat bunyi, kata, dan simbol huruf melalui irama
dan pengulangan, sekaligus menstimulasi perkembangan bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan
motorik anak secara terpadu.
Kedua, metode bercerita. Selain itu guru mengintegrasikan menggunakan metode bercerita dimana
Wayang Alfabet menjadi pemeran tokohnya, sehingga dapat menarik perhatian anak dan
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan bermakna. Berdasarkan hasil wawancara guru
mengungkapkan sebagai berikut.

“adanya media ini anak-anak lebih mudah memahami, mengingat, dan menghafal huruf satu per
persatu karena media ini menggambarkan huruf nyata yang bisa di akses oleh anak.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukan bahwa kegiatan bercerita menggunakan media
wayang alfabet memberikan dampak yang besar dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak yang
dapat mendukung perkembangan literasi anak. menurut Ristianti & Sari (2024) media APE yang
menyimbolkan huruf abjad dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf secara signifikan pada
anak usia dini. Maka, dapat dikatakan bahwa penggunaan media Wayang Alfabet dalam proses
pembelajaran dapat membantu anak dalam proses berpikir simbolik dan imajinatif, menarik perhatian,
dan motivasi belajar. Menurut Piaget anak usia 4-5 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana
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mereka belajar secara optimal melalui pengalaman konkret, berpikir simbolik, serta interaksi langsung
dengan lingkungan melalui permainan dan media visual (Piaget, 1977).

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru telah mengintegrasikan APE
Wayang Alfabet secara inovatif melalui metode bernyanyi dan bercerita untuk memperkenalkan
huruf kepada anak usia dini. Metode bernyanyi mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, interaktif, dan mudah dipahami sehingga anak lebih aktif, antusias, serta lebih mudah
mengingat bunyi dan simbol huruf melalui irama dan pengulangan. Sementara itu, metode bercerita
dengan menjadikan wayang alfabet sebagai tokoh cerita membantu anak memahami, mengingat, dan
menghafal huruf secara konkret karena anak dapat melihat dan memegang media secara langsung.
Penggunaan kedua metode ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang memadukan unsur visual,
auditori, dan kinestetik dapat meningkatkan kemampuan bahasa, kognitif, serta motivasi belajar anak.
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 4-
5 tahun berada pada tahap praoperasional dan belajar secara optimal melalui pengalaman konkret,
simbolik, serta interaksi langsung dengan media dan lingkungan, sehingga penggunaan APE Wayang
Alfabet melalui metode bernyanyi dan bercerita terbukti efektif dalam mendukung perkembangan
literasi awal anak.

Pendekatan Budaya Lokal dan Imajinasi melalui APE Wayang Alfabet

Hasil wawancara mendalam dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan Alat Permainan
Edukatif (APE) Wayang Alfabet menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya menyenangkan,
tetapi juga penuh makna bagi anak usia dini. Guru menggambarkan bagaimana anak-anak
menunjukkan antusiasme tinggi saat berinteraksi dengan APE tersebut, mereka berebut memegang
huruf, menciptakan cerita dari tokoh wayang, dan menirukan suara huruf yang sedang dimainkan.

“Sangking antusiasnya anak saat belajar, mereka sampai berebut memegang wayang alfabet,
mengucapkan huruf dengan suara keras bahkan menjadi tahu wayang adalah ciri khas budaya
jawa”

Pendekatan fenomenologis terhadap temuan hasil wawancara menunjukkan bahwa media
Wayang Alfabet tidak sekadar alat bantu pengenalan huruf, melainkan sebuah ruang simbolik tempat
anak mengekspresikan diri, menjalin hubungan emosional dengan materi, serta mengalami proses
belajar sebagai bagian dari kehidupan sosial dan budaya mereka.

Secara kontekstual, guru menciptakan media ini sendiri dan digunakan sebagai media
pembelajaran berdasarkan tradisi lingkungan, tradisi wayang dalam acara adat seperti suroan, acara
pernikahan, khitanan yang kemudian diintegrasikan ke dalam sesi literasi awal anak. Hal ini
mencerminkan praktik transformasi budaya lokal menjadi alat pedagogis, sebagaimana
direkomendasikan dalam literatur pendidikan inklusif dan multikultural (Antara et al., 2024).
Pendekatan berbasis budaya dalam media pembelajaran juga didukung oleh teori sosiokultural
Vygotsky, yang menekankan bahwa pembelajaran anak terjadi melalui interaksi sosial dan lingkungan
budaya. Menurut Vygotsky, alat baik fisik maupun simbolik berperan sebagai mediator yang
mentransfer budaya kepada anak. Misalnya, wayang sebagai media visual dan simbolik dapat
memediasi hubungan antara sumber pengetahuan dan dunia internal anak (McLeod PhD, 2025).
Dalam konteks ini, penggunaan APE Wayang Alfabet sebagai media berbasis budaya lokal tidak hanya
mendukung aspek kognitif dan bahasa anak, tetapi juga menanamkan identitas budaya sejak dini
(Haryanto & Twiningsih, 2024; Ramadhan et al., 2023).

Pengalaman ini menguatkan pandangan Vygotsky (1978) bahwa perkembangan kognitif anak
dibentuk melalui alat-alat budaya dan interaksi social (McLeod PhD, 2025). Dalam hal ini, APE
Woayang Alfabet berfungsi sebagai alat mediasi budaya yang membantu anak memahami simbol huruf
melalui cara-cara yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan mereka. Sejalan dengan itu,
(Padayachee, 2022) dalam penelitiannya, menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan berbasis nilai
dan pengetahuan lokal (indigenous knowledge) memberikan kontribusi penting dalam menanamkan
karakter, identitas budaya, serta nilai-nilai sosial sejak usia dini. Artinya, pengenalan huruf melalui
tokoh-tokoh wayang tidak hanya memperkuat literasi awal, tetapi juga mendekatkan anak pada akar
budayanya sendiri.
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Secara teoritis, temuan ini juga selaras dengan pemikiran Piaget (1977) mengenai tahapan
praoperasional, di mana anak usia 4-5 tahun masih berada pada tahap berpikir simbolik dan konkret
(Al Ayyubi et al., 2024). Anak belajar paling efektif ketika mereka diberi kesempatan untuk
berinteraksi langsung dengan objek dan menggunakan imajinasinya. (Berk, 2022) menekankan bahwa
bermain simbolik dan peran imajinatif merupakan ciri utama tahap ini, yang menjadi fondasi bagi
perkembangan bahasa dan pemahaman konsep. APE Wayang Alfabet memberikan ruang yang luas
bagi anak untuk mengembangkan daya imajinatif sekaligus memahami huruf secara kontekstual dan
menyenangkan.

Secara praktis, APE berbasis budaya lokal digunakan sebagai media yang mendorong
keterlibatan anak, membantu proses pengenalan huruf abjad, dan mengenalkan nilai-nilai budaya
kepada anak. Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai pencipta inovasi
pembelajaran yang relevan dengan lingkungan budaya tempat anak tumbuh. Namun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup, yaitu hanya mengeksplorasi pengalaman
satu guru pada satu lembaga PAUD. Karena itu, generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati,
dan studi lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih banyak partisipan dari konteks budaya yang
berbeda. Perlunya pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal seperti ini perlu
dilakukan dan didukung dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Pemerintah dan lembaga
pendidikan dapat mempertimbangkan pengembangan modul atau pelatihan guru tentang integrasi
budaya dalam media pembelajaran. Hal ini tidak hanya memperkaya metode pengenalan huruf, tetapi
juga mendukung tujuan pendidikan karakter, literasi awal, dan pelestarian budaya lokal secara
bersamaan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa APE Wayang Alfabet yang digunakan dalam pemebelajaran
dapat mendukung literasi awal pada anak Usia 4-5 melalui pendekatan budaya lokal yang tercantum
APE dan pengalaman bermain simbolik. Pendekatan fenomenologis mengungkap bahwa pengalaman
guru dalam merancang dan menggunakan media ini menciptakan pembelajaran yang bermakna,
menyenangkan, serta selaras dengan tahap perkembangan praoperasional anak. Temuan ini
memperkuat teori Piaget dan Vygotsky tentang pentingnya pengalaman konkret, simbolik, dan
berbasis budaya dalam pembelajaran anak usia dini. Implikasi praktisnya menunjukkan bahwa media
lokal yang dirancang secara kontekstual dapat menjadi strategi literasi awal yang efektif dan relevan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak guru dan anak dari berbagai latar
budaya guna memperluas pemahaman serta memperkuat dasar kebijakan pendidikan berbasis nilai
lokal.
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